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Abstrak: 

Ana Nur Hasanah,2023. Persepsi Masyarakat Terhadap Minat Melanjutkan Sekolah ke Jenjang 

Pendidikan Tinggi di Desa. STKIP PGRI Bangkalan. Pembimbing (1) Anindita Trinura 

Novitasari, M.Pd, Pembimbing (2) M. Sahid, S.H.,M.H 

 

Pendidikan masyarakat desa pada umumnya cukup rendah. Sama seperti di Desa 

Karang Duwak ini yang sebagian besar pendidikannya sampai tingkat sekolah menengah 

atas saja, sehingga pengetahuan yang mereka ketahui juga terbatas, karena tingkat 

kesadaran masyarakat desa yang rendah. Masyarakat Desa dan Remaja Karang Duwak 

lebih memilih bekerja dibandingkan melanjutkan ke pendidikan tinggi. Tujuan 

dilakukannya penelitian ini 1) untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat terhadap 

minat untuk melanjutkan sekolah ke pendidikan tinggi. Lokasi penelitian ini berada di Desa 

Karang Duwak, Kec. Arosbaya, Kab.bangkalan. Penelitian yang digunakan adalah metode 

penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Hasil penelitian ini yaitu tingkat pendidikan 

masyarakat di Desa Karang Duwak mayoritas hanya lulusan SLTA. Persepsi masyarakat 

terhadap pendidikan tinggi cukup baik, tapi tidak diimbangii dengan praktik yang baik 

pula. Faktor yang melatarbelakangi rendahnya pendidikan remaja karena kurangnya minat 

dan motivasi, lingkungan, serta keinginan untuk bisa mandiri dan mendapatkan 

penghasilan sendiri. 
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Abstrack: 

Ana Nur Hasanah, 2023. Community Perceptions of Interest in Continuing School to Higher 

Education in the Village. STKIP PGRI Bangkalan. Advisor (1) Anindita Trinura 

Novitasari, M.Pd, Advisor (2) M. Sahid, S.H.,M.H 

 

Village community education is generally quite low. Just like in Karang Duwak 

Village, most of them only have high school education, so their knowledge is also limited, 

because the awareness level of the village community is low. Villagers and youth of Karang 

Duwak prefer to work rather than continue to higher education. The purpose of conducting 

this research 1) to find out how the public's perception of the interest in continuing school 

to higher education. The location of this research is in Karang Duwak Village, Kec. 

Arosbaya, Bangkalan Regency. The research used is a descriptive qualitative research 

method. The results of this study are that the majority of people in Karang Duwak Village 

have only graduated from high school. Public perception of higher education is quite good, 
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but not balanced with good practice either. The factors behind the low education of 

adolescents are due to a lack of interest and motivation, the environment, and the desire to 

be independent and earn their own income. 
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PENDAHULUAN  

 

alam dunia pendidikan individu 

dapat melakukan mobilitas sosial, 

seperti halnya dari seorang yang 

berasal dari golongan menengah 

kebawah yang dapat melakukan 

suatu mobilitas menjadi beberapa golongan 

yang termasuk dalam individu menengah ke 

atas karena halnya pendidikan yang telah 

ditempuh sehingga individu tersebut 

mendapatkan pekerjaan yang layak untuk 

dilaluinya. Namun ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi dalam pendidikan masyarakat 

yang terjadi dan terlihat  begitu sangat 

kesulitan pada permasalahan yang kelak akan 

dihadapi dalam dunia pendidikan, dimana 

keberadaan pendidikan itu tergantung pada 

pandangan penduduk yang ada disekitar 

tempat pendidikan. Tidak semua orang tua 

mempunyai fasilitas ataupun semangat dan 

keinginan dalam mendidik anak-anaknya agar 

menjadi anak yang berpendidikan, 

berpengetahuan luas dan berketerampilan, 

karenadilihat dari keadaan ekonomi atau 

kesadaran pada orangtua yang rendah dalam 

mendidik anaknya. Khususnya padad 

masyarakat di desa, semisal ada yang 

berbicara mengenai desa ataupun pendidikan, 

maka yang segera terlihat pada kita adalah 

bahwa sebagian besar masyatakat desa kita 

adalah masyarakat yang kurang mampu 

(miskin) dalam keuangan dan terbelakang, 

disamping itu masih ada banyak yang berfikir 

feodalistik, dimana desa merupakan tempat 

tinggal penduduk yang mata pencahariannya 

pada umumnya bertumpu pada pendapatan 

bidang pertanian. (Aini, Isnaini, & Sukamti, 

2018) 

Menyatakan bahwa dari sebagian 

besar penghasilan pada masyarakat desa 

karang duwak yaitu dari hasil pertanian 

ataupun perkebunan. Dari hasil pertanian itu 

dikembalikan lagi sebagian ke sawah atau 

untuk biaya tanam selanjutnya dan hasilnya 

lagi untuk mencukupi kebutuhan hidup sehari-

hari dalam kehidupan keluarga mereka, selain 

itu dari hasil panen pendapatan juga tidak 

selalu tetap, terkadang ada pasang surutnya. 

Dalam tingkat pendidikan masyarakat di desa 

pada umumnya masih rendah dimana 

mayoritas lulusan pendidikannya hanya 

sampai tingkat SD sehingga pengetahuan 

pendidikan yang mereka ketahui juga terbatas. 

Oleh sebab itu tingkat kesadaran masyarakat di 

desa dalam pendidikan formal masih rendah. 

Hal ini tentunya dipengaruhi oleh banyak 

faktor, masih banyak tingkat pendidikan 

formal di pedesaan masih rendah, salah satu 

faktor yang mempengaruhi yaitu tingkat 

kesadaran orang tua itu yang utama. Hal 

seperti ini terjadi di Desa Karang Duwak 

Kecamatan Arosbaya dimana hal itu sudah 

menjadi mayoritas masyarakat di Desa itu 

memiliki tingkat pendidikan yang masih 

rendah, pendidikan terakhir masyarakat desa 

Karang Duwak adalah mayoritas tingkat 

SLTP, sedangkan yang melanjutkan ke 

perguruan tinggi sangatlah minim. Setelah 

mereka menyelesaikan tingkat pendidikan di 

jenjang SLTP mereka rata-rata melakukan 

memutuskan pendidikannya karena hal yang 

paling lumrah adalah suatu pernikahan dini, 

berlayar dan mencari pekerjaan lainnya untuk 

membantu ekonomi orang tuanya yang hanya 

bekerja di sawah ada juga yang bekerja sebagai 

pembantu rumah tangga atau TKI di daerah 

lainnya. 

 

METODE PENELITIAN  

penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. 

Penelitian kualitatif yaitu suatu proses 

penelitian untuk memahami fenomena-

D 
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fenomena manusia atau sosial dengan 

menciptakan gambaran yang menyeluruh dan 

kompleks yang dapat disajikan dengan kta-

kata, melaporkan pandangan terinci yang 

diperoleh dari sumber informan serta 

dilakukan dalam latar seting yang alamiah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 

secara intensif tentang latar belakang keadaan 

sekarang dan interaksi lingkungan suatu unit 

sosial. Sehingga hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan suatu gambaran yang utuh 

dan terorganisasi dengan baik tentang obyek-

obyek tertentu. (Walidin, Saifullah, & Z.A, 

2015) 

Sedangkan jenis pendekatan yang 

digunakan adalah kualitatif  deskriptif, karena 

pada dasarnya penelitian ini menggunakan 

pendekatan deduktif induktif, yaitu suatu 

pendekatan yang berangkat dari suatu 

kerangka teori, gagasan para ahli, maupun 

pemahaman peneliti berdasarkan 

pengalamannya, kemudian dikembangkan 

untuk memperoleh kebenaran dalam bentuk 

dukungan data empiris lapangan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

Peran orang tua memahami keinginan 

dan masa depan anak sangatlah penting. 

Keterbatasan pendidikan orang tua di desa 

karang Duwek dan keterbatasan ekonomi 

mereka mendorong anak-anak untuk memilih 

mengakhiri pendidikannya hanya di jenjang 

sekolah Dasar. Jarak tempat tinggal yang jauh 

dengan lokasi sekolah menjadi penghambat 

anak-anak untuk terus melanjutkan 

pendidikan,karena akan terhambat biaya 

trnsportasi dan kurangnya fasilitas transportasi 

dari sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

berupa pertanyaan terbuka mengenai Persepsi 

Masyarakat desa Karang Duwak, mayoritas 

masyarakat desa Karang duwak menjawab 

pendidikan itu sangat penting tetapi masih 

kurang fasilitas daan arahan untuk orang tua 

yang masih awam tentang Pendidikan tinggi 

dan masih beranggapan Pendidikan Tinggi itu 

tidak penting 

Semua remaja Desa Karang Duwak 

berpikir bahwasanya pendidikan itu sangat 

penting dan mengetahui tentang pendidikan 

tingggi, mereka juga berpikir bahwa 

membutuhkan pendidikan tinggi namun hanya 

sedikit yang berminat untuk melanjutkan ke 

pendidikan tinggi 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan dari penelitian Persepsi 

masyarakat terhadap minat melanjutkan 

sekolah ke jenjang pendidikan tinggi di desa 

Karang duwak kecamatan arosbaya kabupaten 

bangkalan dapat disimpulkan Persepsi 

masyarakat desa adalah sebagian besar dari 

masyakat desa Karang Duwak berpikir 

bahwasanya pendidikan tinggi itu pentig tetapi 

masyarakat desa Karang Duwak lebih setuju 

atau mendukung anaknya memilih bekerja 

karena tingkat ekonomi dan strata sosial. 

Motivasi dan cita-cita remaja desa Karang 

Duwak yang pada dasarnya juga tinggi tetapi 

tetap memilih bekerja daripada melanjutkan ke 

pendidikan yang lebih tinggi Peran keluarga 

dalam meningkatkan motivasi dan cita-cita 

anaknya atau remaja desa untuk melanjutkan 

ke pendidikan tinggi sangat kurang karena 

orang tua masih berpikir bahwa bekerja itu 

lebih baik untuk membantu perekonomian 

keluarganya Teman sebaya (Pergaulan) punya 

peran pembentukan pola pikir, setiap remaja 

mengambil keputusan. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 Saya ucapkan banyak terimakasih 

kepada Ibu saya yang telah membesarkan saya 
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seorang diri tanpa rasa lelah dan menyerah. 

Semoga mak sehat selalu, panjang umur dan 
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